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ABSTRAK 

  

Retno Sulistyowati. 19104030056. “Program Tahfidz Al-Qur’an 

Pada Anak Usia Dini di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta”. 

Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh adanya keterbatasan 

kemampuan orang tua dalam mendampingi anak dalam belajar Al-Qur’an, 

sehingga mereka memilih untuk menggunakan gadget sebagai alat untuk 

belajar Al-Qur’an. Namun penggunaan gadget yang terlalu sering dapat me-

nyebabkan kecanduan dan menyebabkan perilaku menyimpang. Untuk 

mengatasi hal tersebut maka orang tua memilih menyekolahkan anaknya di 

sekolah yang memiliki program tahfidz Al-Qur’an. Salah satu lembaga terse-

but adalah RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim. Anak-anak di RA Tahfidzul 

Qur’an mampu menghafal Al-Qur’an sesuai yang diajarkan oleh guru, namun 

belum ada yang berhasil mencapai target yang telah ditentukan. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai pelaksanaan pro-

gram tahfidz. 

 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan program tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim, untuk 

mengetahui hasil program tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an, dan untuk 

mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat program tahfidz. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah observasi wawancara, dan 

dokumentasi di RA Tahfidzul Qur’an Wahid HasyimYogyakarta. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan menarik kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Pelaksanaan 

program tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an melalui tiga proses yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. (2) Hasil dari pelaksanaan program 

tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an yaitu target hafalan yang ditentukan belum 

dapat tercapai. (3) Faktor Pendukung dalam program tahfidz di RA Tahfidzul 

Qur’an adalah lingkungan yang kondusif, tempat yang tidak bising, kemauan 

anak, dan dukungan dari orang tua. Sedangkan untuk faktor penghambatnya 

ialah konsentrasi,pelafalan makharijul huruf yang belum fasih, dan rasa tidak 

sabar. 

Kata Kunci: Program, Tahfidz Al-Qur’an, Anak Usia Dini     
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MOTTO 

“Bukan siapa yang paling cepat menghafal Al-Qur’an, tapi siapa yang mampu 

terus istiqamah terus membacanya sampai akhir hayat.”1 

  

 
1  Kata-kata Mutiara, https://www.khazanahimani.com/al-quran/pr-4184038873/11-kata-

kata-mutiara-atauquotes-untuk-menambah-semangat-dan-motivasi-menghafal-al-quran(Diakses 

pada 2 Juni 2023 pada 22.00 WIB). 

https://www.khazanahimani.com/al-quran/pr-4184038873/11-kata-kata-mutiara-atauquotes-untuk-menambah-semangat-dan-motivasi-menghafal-al-quran
https://www.khazanahimani.com/al-quran/pr-4184038873/11-kata-kata-mutiara-atauquotes-untuk-menambah-semangat-dan-motivasi-menghafal-al-quran
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Masa usia dini adalah masa yang tepat untuk memberikan 

pendidikan kepada anak. Karena pada masa ini anak memiliki daya ingat 

yang kuat. Pendidikan adalah kegiatan yang mengarah pada pembentukan 

disiplin diri dan pengendalian diri. Oleh karena itu, pendidikan pada anak 

usia dini penting sebagai sarana pembelajaran sejak dini. 2 Setiap anak akan 

menyerap informasi dengan cepat maka dari itu pembelajaran menghafal 

Al-Qur’an alangkah baiknya diajarkan sejak dini.  

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat manusia dalam 

menggapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Bagi setiap muslim ber-

interaksi dengan Al-Qur’an merupakan suatu keharusan dengan cara mem-

baca, menghafal, mengkaji, memahami dan terutama mengamalkan isi kan-

dungannya. Rasulullah bersama dengan para sahabatnya telah memberi 

apresiasi istimewa kepada setiap orang yang mempelajari dan mengajarkan 

Al-Qur’an, termasuk mereka yang bersusah payah menghafalkannya. 3 

Tujuan memberikan pembelajaran Al-Qur’an sejak dini adalah agar 

kandungan Al-Qur’an terus tertanam dalam diri anak sehingga mereka dapat 

mencintai dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 

 
2  Anwar, F., dkk, Implementation of Talaqqi, Sima‟i, Wahdah, Talqin and Kitabah 

Methods in Memorizing The Qur‟an: How Do Teachers Guide Students, (Khalifa: Journal of Islamic 

Education, 2022) No. 2, Vol 6, hlm. 152. 
3 M. Hamdar Arraiyyah, dkk, Pendidikan Islam: Memajukan Umat dan Memperkuat 

Kesadaran Bela Negara, (Jakarta: Kencana, 206), hlm. 26. 
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agar anak memiliki perilaku yang baik dan memiliki hafalan Al-Qur’an 

sejak dini.  

Pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini dapat dilakukan di 

rumah maupun di sekolah. Namun faktanya masih ada beberapa orang tua 

yang memiliki keterbatasan waktu dan keterbatasan kemampuan dalam 

mengajarkan Al-Qur’an. Sehingga anak kurang mendapatkan pembelajaran 

mengenai hal tersebut. Oleh karena itu orang tua memilih untuk 

menyekolahkan anaknya di sekolah yang memiliki program tahfidz agar 

mereka tetap mendapatkan pengetahuan mengenai Al-Qur’an yang 

diajarkan oleh guru melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menurut 

imam al-Ghazali lebih menekankan pada pengajaran yang dilakukan oleh 

seorang pengajar. Perhatian imam al-Ghazali dalam bidang pengajaran lebih 

ditujukan pada metode khusus bagi pengajaran agama untuk anak-anak. 

Oleh karena itu beliau lebih mencontohkan keteladanan bagi mental anak-

anak, pembinaan budi pekerti dan penanaman sifat-sifat keutamaan pada 

diri mereka. Imam al-Ghazali mementingkan perbedaan di antara cara 

mengajar orang dewasa dengan cara mengajar anak. Oleh karena itu dibu-

tuhkan metode khusus untuk memberikan pembelajaran kepada anak.4 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu orang tua yang 

menyekolahkan anaknya di sekolah tahfidz diperoleh keterangan bahwa 

tujuan mereka menyekolahkan anaknya di sekolah tahfidz adalah agar 

anaknya menjadi anak yang baik dan sholeh, serta mendapatkan hafalan Al-

Qur’an yang benar sejak kecil. Hal ini dikarenakan orang tua menyadari 

 
4 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan, hlm. 74. 
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bahwa zaman dulu untuk belajar Al-Qur’an tidak semudah sekarang.5 Saat 

ini untuk belajar Al-Qur’an sangat mudah, berbagai informasi dapat diakses 

melalui gadget. Bahkan beberapa orang tua ada yang menggunakan gadget 

sebagai media untuk belajar Al-Qur’an. Namun penggunaan gadget secara 

terus-menerus, tanpa pengawasan orang tua dapat menjadikan perilaku anak 

menjadi negatif dan menyebabkan kecanduan. Hal ini dapat merubah tujuan 

awal penggunaan gadget sebagai media pembelajaran Al-Qur’an menjadi 

tidak tercapai. 

Berdasarkan dari data laporan Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak 

33,44% anak usia dini berusia 0-6 tahun di Indonesia sudah mampu 

menggunakan gadget pada tahun 2022. Secara rinci 52,76% anak usia 5-6 

tahun telah menggunakan gadget, sedangkan proporsinya di anak dengan 

rentang usia 0-4 tahun tercatat sebesar 25,5%. Anak-anak usia dini 

menggunakan gadget untuk mengakses internet. Badan Pusat Statistik 

dalam laporan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susesnas) 

memberikan himbauan untuk tidak memberikan gadget untuk balita atau 

jika benar-benar dibutuhkan harus diberikan batas waktu yakni kurang dari 

1 jam per hari. Hasil survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) pada periode 2021-2022 juga menunjukkan 

bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia telah menyentuh angka 

210,03 juta orang. Jumlah ini mengalami peningkatan sebanyak 6,78% 

dibandingkan pada periode sebelumnya yang hanya berada pada angka 

 
5 Wawancara dengan Ibu EN, selaku Wali Murid, pada tanggal 24 Maret 2023 pukul 

14.32 WIB. 
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169,7 juta pengguna internet. Dengan persentase pengguna internet di 

kelompok usia 5-12 tahun mencapai 62,43%.6 

Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui pengguna gadget dan 

internet tidak hanya orang dewasa saja melainkan anak-anak juga turut serta 

menggunakannya. Kemudahan dalam mengakses gadget ini menjadikan 

anak dapat leluasa untuk melihat konten-konten yang ada, tidak hanya 

tentang pengetahuan Al-Qur’an saja. Tontonan-tontonan yang tidak 

mengedukasi dapat menggiring anak ke dalam perilaku yang tidak baik. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, anak-anak yang kesehariannya 

sering bermain gadget perilakunya cenderung lebih emosional, jika tidak 

diberikan izin menonton di gadget maka anak akan merengek dan memaksa 

agar diizinkan mengakses gadget, dan mereka jadi lebih acuh terhadap 

lingkungan di sekitar anak. 7  Dalam hal ini peran orang tua sangat 

dibutuhkan untuk mengawasi anak saat sedang menggunakan gadget. 

Penggunaan gadget untuk mempelajari Al-Qur’an tidak dilarang, namun 

perlu diberikan batasan dalam penggunaannya.  

Program tahfidz Al-Qur’an ini sudah ada sejak jaman dahulu, namun 

jarang diterapkan pada anak usia dini. Sebagian besar program ini diikuti 

oleh anak-anak yang bersekolah di pesantren dan di atas usia anak usia dini. 

Namun saat ini sudah banyak lembaga sekolah yang memiliki program 

unggulan tahfidz Al-Qur’an. Salah satu lembaga pendidikan tersebut adalah 

RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta. Sesuai dengan namanya, 

 
6 Badan Pusat Statistik, https://dataindonesia.id/internet/detail/sebanyak-334-anak-usia-

dini-di-indonesia-sudah-main-ponsel (Diakses pada 23 Agustus 2023). 
7 Hasil observasi di rumah orang tua siswa, pada tanggal 09 Mei 2023 pukul 15.00 WIB. 

 

https://dataindonesia.id/internet/detail/sebanyak-334-anak-usia-dini-di-indonesia-sudah-main-ponsel
https://dataindonesia.id/internet/detail/sebanyak-334-anak-usia-dini-di-indonesia-sudah-main-ponsel
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sekolah ini memiliki misi mengajarkan anak untuk menghafal ayat dan juga 

mempelajari arti dari ayat Al-Qur’an. Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 

anak-anak juga dibiasakan untuk berakhlak mulia dan menanamkan nilai-

nilai karakter pada anak.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru 

tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an, kegiatan tahfidz ini sudah dilaksanakan 

sejak tahun 2019. Kegiatan ini dilaksanakan sebelum pembelajaran reguler 

dimulai yakni pukul 08.30-09.15 WIB. Metode menghafal yang digunakan 

di RA ini yaitu metode talaqqi, murojaah, dan tasmi’. Hasil pengamatan 

awal yang dilakukan di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim pada tanggal 

20 Maret 2023, terdapat perbedaan tingkatan hafalan yang dimiliki oleh 

anak. Anak-anak dibagi menjadi tiga kelas sesuai dengan banyaknya hafalan 

yang dimiliki oleh anak. Nama-nama kelasnya menggunakan nama warna 

yaitu kelas yellow yang memiliki hafalan sampai surat Al-Humazah, kelas 

red yang memiliki hafalan sampai surat Al-Bayyinah, dan kelas blue yang 

memiliki hafalan surat Asy-Syams.8 Berdasarkan data hasil hafalan anak di 

dua kelas yaitu red dan blue, anak-anak belum dapat mencapai target yang 

ditentukan oleh sekolah. Dari 25 anak belum ada yang berhasil mencapai 

target yakni hafal juz 30. 

Melalui program tahfidz ini diharapkan dapat menjadikan anak 

mampu menghafal Al-Qur’an sejak dini dan mampu memaknai Al-Qur’an 

sebagai pedoman dalam hidup agar memiliki batasan dalam berperilaku 

 
8 Hasil observasi di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim, pada 20 Maret 2023 pukul 09.25 

WIB. 
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melalui pembiasaan-pembiasaan yang diperoleh dari sekolah untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di RA Tahfidzul 

Qur’an Wahid Hasyim, bagaimana hasil dari program tahfidz di RA 

Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim, serta untuk mengetahui faktor 

penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program tahfidz. Oleh 

karena itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Program 

Tahfidz Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di RA Tahfidzul Qur’an Wahid 

Hasyim Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ada, peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program tahfidz pada anak usia dini di RA 

Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim? 

2. Bagaimana hasil program tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an Wahid 

Hasyim? 

3. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program 

tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program tahfidz pada anak usia dini di 

RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana hasil program tahfidz di RA Tahfidzul 

Qur’an Wahid Hasyim. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program tahfidz. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti menemukan kegunaan dari penelitian yang bersifat teoritis dan 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a) Memberikan kontribusi ilmiah, terutama untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang keilmuan anak usia dinidan memberikan 

inspirasi dan motivasi bagi para peneliti untuk melakukan penelitian 

dan pengembangan yang lebih baik.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi lembaga sekolah 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan 

yang dapat digunakan untuk evaluasi tentang program tahfidz pada 

anak usia dini. 

b) Bagi peneliti 

Menambah wawasan peneliti terkait dengan pelaksanaan program 

tahfidz pada anak usia dini di sekolah. 

c) Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan akan befungsi sebagai sumber informasi 

tambahan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pelaksanaan 

program tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan program tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an dilaksanakan 

melalui tiga proses yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian/evaluasi. Pada proses perencanaan kepala sekolah beserta guru 

menentukan target hafalan untuk anak, menentukan jadwal kegiatan 

tahfidz, pembagian guru tahfidz, dan yang terakhir menentukan metode 

hafalan. Pelaksanaan program tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an Wahid 

Hasyim melalui  kegiatan pembelajaran yang melalui tiga kegiatan yang 

pertama yaitu kegiatan pendahuluan untuk mempersiapkan siswa 

sebelum kegiatan dimulai. Kegiatan tersebut adalah salam dan membaca 

doa sebelum belajar. Kegiatan yang kedua adalah inti pembelajaran yaitu 

penyampaian materi tahfidz. Kegiatan inti pembelajaran tahfidz di RA 

Tahfidzul Qur’an adalah murojaah dan menambah hafalan menggunakan 

metode talaqqi dan tasmi’. Kegiatan yang ketiga adalah penutup, 

kegiatan penutup tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an ialah berdoa setelah 

belajar dan murojaah. Hal ini bertujuan untuk memperkuat hafalan anak 

dan mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh anak, setelah itu ditutup 

dengan membaca doa dan salam. Penilaian tahfidz anak di RA Tahfidzul 

Qur’an ialah dengan mengamati anak ketikA program sedang 
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berlangsung. Adapun aspek yang dinilai oleh guru ialah kelancaran 

dalam menghafal dan pengucapan makhorijul hurufnya.  

b. Berdasarkan hasil data yang diperoleh maka hasil dari pembelajaran 

tahfidz di RA Tahfidzul Qur’an belum mencapai target. Meskipun belum 

mencapai target, namun anak-anak mampu menambah hafalan surat 

sesuai yang ditargetkan oleh guru. Selain berhasil dalam menambah 

hafalan, hasil dari program tahfidz juga mempengaruhi perilaku anak. 

Pelajaran yang dapat dipetik dari surat yang dihafalkan juga diamalkan 

dalam keseharian anak. Keterangan ini diperoleh peneliti ketika 

melakukan wawancara dengan guru tahfidz dan observasi di RA 

Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim. 

c. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam program tahfidz di RA 

Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim. Faktor pendukung program tahfidz di 

RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim ialah lingkungan yang kondusif, 

tempat menghafal yang tidak bising, kemauan anak, dan dukungan dari 

orang tua. Yang kedua faktor penghambatnya adalah konsentrasi anak 

yang tidak bertahan, pengucapan makharijul anak yang belum fasih, dan 

rasa tidak sabar. 

B. Saran 

1. Hendaknya dalam pelaksanaan program tahfidz guru dapat menambah 

variasi kegiatan yang menyenangkan agar sesuai dengan salah satu misi 

dari RA Tahfidzul Qur’an sehingga target pembelajaran atau tujuan pem-

belajaran dapat tercapai dan lebih baik dari sebelumnya. 
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2. Untuk calon guru diharapkan untuk memiliki kemampuan terhadap bi-

dang yang akan diajarkan kepada siswa. Karena salah satu penentu 

keberhasilan program adalah guru mampu menyampaikan program 

dengan optimal sehingga anak dapat menerima program yang disam-

paikan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam terkait proses pelaksanaan program tahfidz.  Keku-

rangan dari penelitian ini yaitu tidak melakukan pengambilan data dari 

anak-anak yang sedang dalam proses menghafalkan surat. 
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